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ABSTRAK 

 

C. albicans dalam bentuk biofilm resisten terhadap berbagai obat 

antifungi, termasuk flukonazol. Resistensi ini disebabkan oleh keberadaan matriks 

ekstraseluler yang melapisi membrane dan dinding sel C. albicans. Enzim Bgl2 

berperan dalam mensintesis komponen matriks ekstraseluler, yaitu β-1,3-glukan. 

Penelitian ini bertujuan : 1) mempelajari penggunaan glukosamin sebagai 

senyawa inhibitor terhadap Bgl2 , sehingga menghambat pembentukan matriks 

ekstraseluler; 2) perananan glukosamin, ekstrak glukanase dari Achatina fulica 

dalam meningkatkan kinerja flukonazol untuk eradikasi C. albicans. 

Penghambatan pertumbuhan matriks ekstraseluer biofilm dianalisis dengan kristal 

violet kemudian serapan diukur dengan microtiter plate reader pada λ 595. 

Sedangkan penghambatan pertumbuhan sel hidup C. albicans diamati 

menggunakan analisis viabilitas sel yang dianalisis dengan microtitre plate reader 

pada λ 490. Perlakuan dengan glukosamin dapat menghambat pembentukan 

matriks ekstraseluler C. albicans sebesar 83%. Perlakuan dengan campuran 

glukosamin dan ekstrak glukanase dari Achatina fulica hambatan menjadi 87% 

menunjukkan penambahan. Berdasarkan analisis viabilitas sel, ekstrak glukanase 

dan flukanazol dapat menghambat pertumbuhan sel C. albicans sebesar 34%. 

Perlakuan campuran glukosamin, flukonazol, dan ekstrak glukanase dapat 

meningkatkan daya hambatnya menjadi 67%. 

  

Kata kunci : C. albicans, biofilm, glukosamin, ekstrak glukanase dari Achatina 

fulica, flukonazol, Bgl2,  
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ABSTRACT 

 

C. albicans in the form of biofilm resistant to many antifungal drugs, 

including fluconazole. This resistance is caused by the presence of extracellular 

matrix coating the membrane and cell wall of C. albicans. Bgl2 enzyme plays a 

role in synthesizing extracellular matrix components, namely β-1,3-glucan. This 

study aims to: 1) study the use of glucosamine as an inhibitor compounds against 

Bgl2, thus inhibiting the formation of extracellular matrix; 2) the role of 

glucosamine, glucanase extract of Achatina fulica in improving the performance 

of fluconazole for eradication of C. albicans.  Inhibition of the growth of the 

biofilm extracellular matrix were analyzed with crystal violet and then absorbance 

was measured with a microtiter plate reader at λ 595. While the inhibition of the 

growth of living cells of C. albicans was observed using analysis of cell viability 

were analyzed with the microtiter plate reader at λ 490. Treatment with 

glucosamine can inhibit the formation of extracellular matrix C. albicans by 83%. 

Treatment with a mixture of glucosamine and extract glucanase of Achatina fulica 

barriers to 87% indicates expansion. Based on the analysis of cell viability, and 

fluconazole glucanase extract can inhibit the growth of C. albicans cells by 34%. 

A mixture of glucosamine treatment, fluconazole, and glucanase extract could 

increase to 67% inhibitory power 

 

 

Key words: C. albicans, biofilm, glucosamine, extract glucanase from Achatina 

fulica,fluconazole, Bgl2 
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